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Museum merupakan suatu tempat untuk memamerkan ,menyimpan, merawat dan
melindungi benda-benda bernilai sejarah manusia dan alam dengan tujuan sebagai sarana
pendidikan dan kebudayaan. Perkembangan museum di Indonesia mengalami kemajuan
yang cukup pesat beberapa tahun belakangan ini. Dalam rangka mendukung kemajuan
tersebut, beberapa museum unggulan perlu dibangun.

Batik merupakan salah satu  warisan budaya bangsa Indonesia yang telah diakui oleh
UNESCO. Batik Indonesia sendiri mempunyai berbagai macam motif dan warna dari setiap
daerah di Indonesia. Oleh karenaitu perlu adanya tindak lanjut dari hal-hal tersebut.
Pembangunan museum yang semakin pesat di Indonesia dirasa cocok untuk menjadi wadah
yang tepat dalam melestarikan batik-batik Indonesia. Pada tahun 2014, Direktorat
Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman akan melakukan kajian, menyusun Master
plan, dan membuat DED Museum Batik yang akan dilanjutkan dengan pembangunannya

pada tahun 2015 di Taman Mini Indonesia Indah (TMII).

Kata Kunci : Museum, Batik, Pelestarian, Taman Mini Indonesia Indah.

1. Latar Belakang

Pembangunan museum di Indonesia
bisa dikatakan mengalami kemajuan cukup
pesat beberapa tahun belakangan ini. Hasil
ini tentunya tidak terlepas dari Program
Prioritas  Nasional, vyaitu Revitalisasi
Museum dan Gerakan Nasional Cinta
Museum. Daerah berlomba-lomba dalam
memajukan museumnya, sehingga
perkembangan permuseuman di Indonesia
baik secara kualitas dan kuantitas tumbuh
dengan signifikan. Dalam rangka

mendukung kemajuan tersebut, beberapa
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museum unggulan perlu dibangun agar
Indonesia semakin kaya dengan Museum.

Batik Indonesia telah diakui oleh
UNESCO sebagai warisan budaya tak benda,
dan sebagai tindak lanjut dari penetapan
tersebut, perlu dibentuk atau dibangun
suatu wadah yang berbentuk museum yang
tujuannya adalah sebagai salah satu tempat
pewaris pengetahuan sekaligus budaya
batik yang merupakan salah satu identitas
bangsa kita. pada tahun 2014, Direktorat
Pelestarian Cagar Budaya dan

Permuseuman akan melakukan kajian,
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dan membuat DED
akan

menyusun Masterplan,
Museum Batik yang dilanjutkan

dengan pembangunannya pada tahun 2015.

Oleh
Indonesia ini

Batik
mengandung subtansi

karena itu Museum
harus
dengan tujuan yang telah

antara lain; sebagai pusat

yang sesuai
ditentukan
Promosi,
yang
mempertimbangkan alur
ditata
memenuhi

Informasi, Pengembangan dan

Konservasi dirancang  dengan

pengunjung yang
secara serta

apik, menarik,

kriteria arsitektur

gaya
supaya kelak menjadi

sebuah karya

yang memenubhi serta bentuk vyang

khas agar salah satu

karya kebanggaan Bangsa Indonesia.
2. Tinjauan Pustaka

menurut
(IcoMm,
2004) adalah sebuah lembaga yang bersifat

Pengertian museum

International Council of Museums

tetap, tidak mencari keuntungan, melayani

masyarakat dan perkembangannya, terbuka
untuk  umum,

memperoleh  merawat,

menghubungkan, dan memamerkan
artefak-artefak perihal jadi diri manusia dan
untuk studi,

lingkungannya tujuan

pendidikan dan kenyamanan.

batik
Indonesia

Menurut (1990:1X) Seni

kesenian khas

Djumena
adalah salah satu
yang telah ada sejak berabad-abad lamanya
berkembang, sehingga
bukti

sejarah budaya bangsa Indonesia.

hidup dan

merupakan salah satu peninggalan

Menurut 2005), Arsitektur

suatu gaya

(Cerver,
adalah
yang bertujuan untuk mendemonstrasikan

Kontemporer arsitektur

suatu kualitas tertentu terutama darisegi

dan kebebasan dalam
gaya

kemajuan teknologi

mengekspresikan suatu arsitektur,
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berusaha menciptakan suatu keadaan nyata

komunitas

terpisah dari suatu yang tidak

seragam.

3. Lokasi

Gambar lokasi tapak Museum Batik
Indonesia di TMII

Gambar foto eksisting sekitar tapak

4. Konsep

Konsep pada Museum Batik Indonesia
ini menggabungkan unsur alam/ lingkungan
dengan unsur tradisional dan modern. Hal

ini dapat di lihat dari



Bentuk bangunan yang menyerupai bentuk
motif batik kawung dengan pengaplikasian

greenroof untuk menjaga lingkungan

plikasiansecond skin
ada bangunan.

VY
A

PATTERN

erupakan  Pola ini merupakan pola
bangsa. ~salah satujenis batik di
enumum  Indonesia. jenis ~pola ni

i A 1| RAVEROUABIMKENIA bucaya  adalah  kawung. yang
keterkaita dapat membuat suatu bermakna harapan  agar
dan alam komponen tersebut manusia selaluingat akan

5. Desain

x
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Gambar Denah Lt.1 dan Lt. 2

Gambar Potongan A-_[A__VvA_-_[
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Gambar Perspektif 1

Gambar Persektif 2
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Gambar Perspektif 3
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Gambar Perspektif 4
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Gambar Blok Plan



Tampak Depan

Tampak Belakang

Tampak Kanan

Tampak Kiri
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Gambar Interior 1
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